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ABSTRAK 
 
Nama                   : Mona Regita Utami 
Program Studi : Kedokteran 
Judul                                      : Hubungan Tingkat Perilaku Perokok dengan Kejadian 

Hipertensi Pada Masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan 

 

Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik ³ 140 mmHg dan/atau 
tekanan darah diastolik ³ 90 mmHg. Salah satu faktor risiko hipertensi adalah 
merokok. Perilaku merokok merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat. 
Rokok dapat mengakibatkan vasokontriksi pembuluh darah perifer dan pembuluh 
darah di ginjal sehingga menyebabkan peningkatan tekanan darah. Tujuan 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan tingkat perilaku perokok dengan 
kejadian hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten Ogan 
Komering Ilir, Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik 
dengan desain penelitian cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
perokok aktif dengan jenis kelamin laki-laki di Desa Pampangan sebanyak 1.250 
orang dengan sampel penelitian 102 orang yang diambil menggunakan teknik 
stratified random sampling. Data diperoleh dengan instrument berupa kuesioner 
dan pengukuran tekanan darah. Data di analisis dengan uji Chi-Square untuk 
melihat hubungan antar variabel. Hasil analisis bivariat  didapatkan nilai P-value = 
0,000. Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 
perilaku perokok dengan kejadian hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Masyarakat disarankan untuk 
berhenti melakukan kegiatan merokok untuk mengurangi risiko hipertensi. 
 
Kata kunci : Hipertensi, masyarakat, perilaku perokok 
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ABSTRACT 
 
Name                     : Mona Regita Utami 
Study Program     : Medical 
Title                                     : Relationship of Smoker Behavior Level with Incidence of 

Hypertension in The Community in Pampangan Village, 
Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra 

 

Hypertension is defined as systolic blood pressure (140 mmHg and/or diastolic 
blood pressure (90 mmHg). One of the risk factors for hypertension is smoking. 
Smoking is a public health problem. Smoking can result in vasocontance of 
peripheral blood vessels and blood vessels in the kidneys causing an increase in 
blood pressure. The purpose of this study was to find out the relationship of smoker 
behavior levels with the incidence of hypertension in the community in Pampangan 
Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra. This type of research is 
observational analytics with cross sectional research design. The population in this 
study was an active smoker with a male gender in Pampangan Village as many as 
1,250 people with a study sample of 102 people taken using stratified random 
sampling techniques. The data was obtained by instruments in the form of 
questionnaires and blood pressure measurements. Data is analyzed with the Chi-
Square test to see the relationships between variables. Bivariate analysis results 
obtained value P-value = 0.000. The conclusion of this study is that there is a 
relationship between the level of smoker behavior and the incidence of 
hypertension in the community in Pampangan Village, Ogan Komering Ilir 
Regency, South Sumatra. People are advised to stop smoking to reduce the risk of 
hypertension.  
 
Keywords : Hypertension, community, smoker behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah masalah kesehatan yang 

mengarah ke penyakit jantung seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke 

dan penyakit ginjal (WHO, 2018). Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

didefinisikan sebagai tekanan darah arteri yang sangat tinggi. Menurut Joint 

National Committee 7 (JNC 7), tekanan darah normal adalah tekanan darah 

sistolik <120 mmHg dan tekanan darah diastolik <80 mmHg. Hipertensi 

didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik ³ 140 mmHg dan/atau tekanan 

darah diastolik ³ 90 mmHg. Tekanan darah sistolik 80-90 mmHg 

didefinisikan sebagai prehipertensi (Shikha, 2017). 

Data WHO menyebutkan bahwa jumlah orang dewasa dengan 

hipertensi meningkat dari 594 juta pada tahun 1975 menjadi 1,13 miliyar pada 

tahun 2015. Peningkatan ini terjadi diberbagai negara yang berpenghasilan 

rendah dan menengah. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya faktor risiko 

hipertensi pada populasi tersebut (WHO, 2021). Di Indonesia, angka kejadian 

hipertensi sangat tinggi. Berdasarkan data Riskesdas 2018, terdapat 658.201 

penduduk yang mengalami hipertensi di Indonesia (Riskesdas, 2018). Data 

Riskesdas tahun 2018 melaporkan prevalensi hipertensi di Sumatera Selatan 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia >18 tahun sebanyak 30, 

44%. Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati posisi kedua tertinggi (33, 

68%) dari prevalensi hipertensi (Lembaga Penerbit Badan Litbang 

Kesehatan, 2019).  

Beberapa faktor risiko seperti genetik, obesitas, jenis kelamin, stress, 

kurang olahraga, pola asupan garam dan diet serta kebiasaan merokok 

menjadi penyebab tingginya angka kejadian hipertensi di Indonesia (Nuraini, 

2015).  

Menurut Winda (2020), Perilaku merokok merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat karena dapat menimbulkan berbagai penyakit 

bahkan kematian. Saat ini, 50% kematian akibat rokok terjadi di negara 
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berkembang dan jumlah ini diperkirakan akan meningkat pada tahun 2030 

menjadi 70% dengan jumlah mencapai 10 juta jiwa. Menurut data WHO, 

Indonesia merupakan negara ketiga di dunia dengan jumlah perokok 

terbanyak setelah China dan India. Peningkatan penggunaan rokok akan 

menyebabkan tingginya angka morbiditas dan mortalitas akibat merokok. 

Tingkat merokok di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun terutama 

pada laki-laki dari anak-anak hingga dewasa (Pusdatin, 2015). Data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional tahun 2020 melaporkan bahwa persentase merokok 

pada penduduk umur >15 tahun menurut provinsi, persentase tertinggi berada 

di Provinsi Lampung (33,43%) dan terendah di Provinsi Bali (20,50%). 

Sumatera Selatan berada di posisi urutan ke tujuh tertinggi (30,56%) (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

Menurut Susi (2019), rokok dapat mengakibatkan vasokontriksi 

pembuluh darah perifer dan pembuluh darah di ginjal sehingga menyebabkan 

peningkatan tekanan darah. Menurut Mulyani (2014), menghisap satu batang 

rokok mengakibatkan nikotin yang terkandung dalam asap rokok terserap 

oleh tubuh, kadar nikotin dalam darah dapat mencapai 40-50 mg/ml. Nikotin 

akan merangsang sekresi hormon adrenalin yang bersifat memacu jantung 

untuk bekerja lebih berat, sehingga tekanan darah akan meningkat. 

Berdasarkan penelitian Setyanda (2015), kebiasaan merokok dan lama 

merokok berhubungan dengan kejadian hipertensi. Semakin lama seseorang 

memiliki kebiasaan merokok, maka semakin tinggi risiko terjadinya 

hipertensi. Selain itu, penelitian Umbas (2019), menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara merokok dengan kejadian hipertensi. Jumlah rokok yang 

dihisap per hari berpengaruh terhadap derajat hipertensi. Semakin banyak 

rokok yang di hisap per hari, maka semakin besar risiko memiliki derajat 

hipertensi yang tinggi.  

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian mengenai 

hubungan tingkat perilaku perokok dengan kejadian hipertensi pada 

masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera 

Selatan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat perilaku perokok dengan 

kejadian hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat perilaku perokok dengan 

kejadian hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui distribusi frekuensi hipertensi di Desa Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi perokok di Desa Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis hubungan tingkat perilaku perokok dengan 

kejadian hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

4. Menganalisis hubungan tingkat perilaku perokok dengan derajat 

hipertensi pada masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Sumatera Selatan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan memberikan bukti ilmiah mengenai 

hubungan tingkat perilaku perokok dengan kejadian hipertensi pada 

masyarakat di Desa Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Penelitian ini memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

tentang bahaya faktor risiko merokok dengan kejadian hipertensi. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menambah referensi untuk 

dilakukan penelitian lanjutan yang berhubungan dengan tingkat 

perilaku perokok terhadap kejadian hipertensi. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian 

Teknik 
Sampling Data Hasil 

Eganda 
Garwahusada, 

Bambang 
Wirjatmadi. 

2020. 

Hubungan 
Jenis 

Kelamin, 
Perilaku 

Merokok, 
Aktivitas 

Fisik dengan 
Hipertensi 

Pada Pegawai 
Kantor 

Case control 
unmathcing 

Simple 
random 

sampling 

Data 
primer 

Terdapat hubungan antara 
jenis kelamin (p=0,003, 
OR=8,229; 95% CI: 
2,175-31,132) dan 
perilaku merokok 
(p=0,019, OR=8,077; 
95% CI: 1,523-42,834) 
dengan kejadian 
hipertensi. Sedangkan 
aktivitas fisik dengan nilai 
p=0,112 tidak 
berhubungan dengan 
kejadian hipertensi. 
Pegawai berjenis kelamin 
laki-laki memiliki riwayat 
merokok cenderung 
mengalami hipertensi. 

 
Irene 
Megawati 
Umbas, Josef 
Tuda, 
Muhamad 
Numansyah. 
2019. 

Hubungan 
Antara 

Merokok 
dengan 

Hipertensi di 
Puskesmas 

Kawangkoan 

Cross-
sectional 

Total 
sampling 

Data 
primer dan 

data 
sekunder 

Dengan uji Chi-square 
pada tingkat kemaknaan 
95% didapatkan bahwa 
nilai p-value adalah 0.016 
lebih kecil dari nilai 
signifikan 0,05 sehingga 
terdapat hubungan antara 
merokok dengan 
hipertensi di Puskesmas 
Kawangkoan. 
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Yashinta 
Octavian Gita 
Setyanda, 
Delmi 
Sulastri, 
Yuniar 
Lestari. 2015. 

Hubungan 
Merokok 
dengan 

Kejadian 
Hipertensi 
Pada Laki-

Laki Usia 35-
65 Tahun di 
Kota Padang 

Cross-
sectional 

Multi stage 
random 

sampling 

Data 
Primer 

Terdapat hubungan antara 
kebiasan merokok dengan 
hipertensi p-value= 0,003. 

Susi, David 
Dwi 
Ariwibowo. 
2019. 

Hubungan 
Antara 

Kebiasaan 
Merokok 
Terhadap 
Kejadian 

Hipertensi 
Essensial 

Pada Laki-
Laki Usia 
diatas 18 

Tahun di RW 
06, Kelurahan 
Medan Satria, 

Kecamatan 
Medan Satria, 
Kota Bekasi 

 

Observasional 
analitik, 

dengan metode 
cross-sectional 

Consecutive 
random 

sampling 

Data 
Primer 

Tidak terdapat hubungan 
bermakna antara 
kebiasaan merokok (p-
value= 0,092), lama 
merokok (p-value= 0,670) 
dan jumlah rokok dihisap 
per hari (p-value=0,702) 
terhadap kejadian 
hipertensi. 

M. 
Ramadhani 
Firmansyah, 
Rustam. 2017. 

Hubungan 
Merokok dan 

Konsumsi 
Kopi dengan 

Tekanan 
Darah Pada 

Pasien 
Hipertensi 

 

Survey analitik 
dengan 

pendekatan 
cross-sectional 

Purposive 
sampling 

Data 
Primer  

Terdapat hubungan 
merokok (p-value=0,014) 
dan konsumsi kopi (p-
value= 0,017) dengan 
tekanan darah pada pasien 
hipertensi. 
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